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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi dunia usaha di Indonesia semakin pesat, 

dimana semakin banyak pihak baik kalangan pengusaha, investor, kreditor, 

pemasok, pemerintah ataupun masyarakat mulai tertarik untuk berinvestasi 

pada saham. Investasi memberikan andil dalam pengembangan sebuah usaha 

yang dijalankan. Tujuan yang dilakukannya investasi adalah untuk 

mendapatkan keuntungan yang lebih besar daripada yang diinvestasikan 

sekarang. Investasi dapat berupa investasi riil maupun investasi finansial. 

Investasi riil berbentuk fasilitas yang berkaitan kegiatan produksi 

perusahaan, seperti tanah, bangunan, peralatan, dan lain-lain. Sedangkan 

investasi finansial hanya merupakan bukti kepemilikan perusahaan, 

bentuknya seperti saham, obligasi, dan surat berharga lainnya. Untuk 

memudahkan pengumpulan dana dari masyarakat yang ingin berinvestasi, 

maka dibutuhkan suatu wadah kegiatan investasi yang disebut dengan pasar 

modal.  

Pasar modal merupakan penggerak utama perekonomian dunia, salah 

satunya Indonesia. Melalui pasar modal tersebut perusahaan dapat 

memperoleh dana untuk melakukan kegiatan perekonomiannya. Hal ini 

dibuktikan dengan meningkatnya jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) guna menjual saham kepada para investor. Saham
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ialah instrumen investasi yang banyak dipilih oleh para investor karena 

saham dapat memberikan tingkat keuntungan yang menarik dan lebih besar.  

Menurut Kasmir (2014 :183-184) saham merupakan surat berharga 

yang bersifat kepemilikan. Artinya si pemilik saham yang merupakan 

pemilik perusahaan. Semakin besar saham yang dimilikinya, maka semakin 

besar pula kekuasaannya di perusahaan tersebut. Salah satu cara dalam 

meningkatkan investasi saham yaitu dengan menarik perhatian para investor 

untuk membeli saham di perusahaan Jakarta Islamic Index (JII). Jika 

investasi bisa meningkat maka kinerja pada perusahaan Jakarta Islamic 

Index (JII) juga akan meningkat dan hal itu juga akan mempengaruhi 

pendapatan negara dan masyarakat di Indonesia khususnya.  

Saham diterbitkan oleh setiap perusahaan yang listing di Bursa Efek 

Indonesia yang go public. Perusahaan yang menerbitkan saham disebut 

dengan perusahaan emiten, sedangkan perusahan atau orang yang 

menanamkan dananya pada perusahaan atau orang yang menanamkan 

dananya pada perusahaan emiten disebut dengan investor. Investor memilih 

berinvestasi saham karena harapan untuk memperoleh keuntungan capital 

again ataupun deviden saham yang tinggi.  

Namun dengan harapan keuntungan ataupun dividen yang tinggi, 

investasi dalam instrument saham memiliki risiko yang tinggi pula. Risiko 

yang tinggi pada investasi saham terletak pada harga sahamnya. Harga 

saham di bursa efek sangatlah fluktuatif atau bisa berubah naik dan turun 

dalam hitungan menit bahkan dapat berubah dalam hitungan detik. Maka 
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dari itu kegiatan berinvestasi saham membutuhkan banyak pertimbangan 

dan analisis khusus. Pertimbangan investor memutuskan sebuah investasi 

adalah dengan melihat harga sahamnya. Harga saham yang naik mengidikasi 

bahwa saham perusahaan emiten tersebut banyak diminati oleh para 

investor. Semakin tinggi permintaan investor akan suatu saham perusahaan, 

maka akan membuat nilai saham tersebut bernilai tinggi. Nilai saham yang 

tinggi mengidikasikan kinerja keuangan suatu perusahaan baik.  

Kinerja keuangan perusahaan yang baik dapat meningkatkan 

pembagian dividen yang tinggi sehingga menarik investor untuk membeli 

saham pada perusahaan yang membuat tingginya permintaan sehingga harga 

saham pun naik. Informasi sebagai bahan pertimbangan investor adalah 

menggunakan data laporan keuangan perusahaan. Menurut kasmir (2016:7)   

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam satu periode tertentu. Laporan keuangan 

perusahaan yang didapat masih perlu dianalisis kembali. Analisi laporan 

keuangan perlu dilakukan secara cermat dengan menggunakan metode dan 

teknik analisis yang tepat. Salah satu analisis yang dapat digunakan dalam 

menganalisis laporan keuangan adalah analisis rasio keuangan.  

Rasio keuangan berguna untuk mengukur kinerja perusahaan. Setiap 

rasio keuangan memiliki  tujuan, kegunaan, dan arti tertentu yang setiap 

hasilnya diinterprestasikan guna pengambilan keputusan. Ada banyak 

bentuk rasio keuangan mulai dari rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, 

nilai pasar dan aktivitas. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan dalam 
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penelitian adalah rasio earning per share, price earning ratio, price to book 

value yang merupakan salah satu rasio keuangan yang penting untuk 

mengetahui kinerja keuangan perusahaan dan dapat mempengaruhi harga 

saham. Hal ini ditunjukkan apabila ketiga rasio mengalami peningkatan 

maka bahwa kinerja keuangan perusahaan JII juga meningat atau baik, 

dengan kinerja keuangan yang baik akan mempengaruhi harga saham 

dengan menunjukkan peningkatan harga saham (Van Horne, 2005:202).  

EPS (Earning Per share) rasio ini membandingkan antara laba bersih 

perusahaan dengan jumlah saham yang beredar dipasar modal, yang 

menggambarkan profitabilitas perusahaan yang tergambar pada setiap 

saham dari sudut pandang pemegang saham, Semakin tinggi rasio 

menyebabkan semakin besar laba dan kemungkinan peningkatan jumlah 

deviden diterima pemegang saham, hal ini menandakan kinerja keuangan 

perusahaan baik dengan ditunjukkan kemampuan perusahaan akan lebih 

besar dalam menghasilkan keuntungan bersih dari setiap lembar saham 

(Simamora,2000:530). 

PER ( Price earning ratio) rasio ini membandingkan dengan harga 

saham(dari pasar modal) dengan laba per saham yang diperoleh dari pemilik 

perusahaan, yang menggambarkan apresiasi pasar terhadap kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio PER yang tinggi akan 

mengindikasi tingginya harga saham dikarenakan perusahaan menunjukkan 

semakin baik kemampuannya dalam menghasilkan laba, dan apresiasi pasar 

terhadap perusahaan semakin baik. Dari tolak ukur tersebut maka 
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menunjukkan kinerja keuangan sangat baik sehingga dapat menarik minat 

investor untuk berinvestasi (Tandelin, 2001: 243).    

Untuk mengetahui harga pasar saham terhadap nilai bukunya para 

investor biasa menggunakan rasio price to book value.  

Menurut catatan Badan Pusat Statistik, Indeks Harga saham 

Gabungan mengalami fluktuasi pada 2010-2018 terjadinya kelebihan 

produksi yang menyebabkan harga saham fluktuasi, adapun Perkembangan 

Indeks Harga Saham Gabungan 10 tahun terakhir. 

Grafik 1 

Perkembangan IHSG 

 
Sumber : Badan pusat statistic dan IDX diolah 

Perkembangan indeks harga saham gabungan diatas menunjukkan 

bahwa perkembangan harga saham mengalami fluktuasi.. Dengan melihat 

data diatas maka dapat disimpulkan bahwa jika IHSG cenderung meningkat 

seperti yang terjadi akhir tahun ini, artinya harga-harga saham BEI termasuk 

JII sedang meningkat, sebaliknya, jika IHSG cenderung turun, artinya harga-

harga saham di BEI sedang merosot. Dikutip dari Bisnis.com Pergerakan 

indeks harga saham syariah, JII turun 0.35 persen atau 2,45 poin . JII 

tergelincir ke zona merah pada perdegangan Rabu 23 oktober 2019. Data 

yang didapat didalam penelitian ini menggunakan rasio analisis fundamental 
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selama tahun 2014 sampai 2018 terhadap harga saham perusahaan Jakarta 

Islamic Index  (JII) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tabel 

berikut ini : 

Tabel. 1.1 

Earning per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Price to Book 

Value (PBV)  dan Harga Saham pada Perusahaan JII yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 

 
Sumber : www.idx.co.id, diolah 2019 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan tabel 1.1diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2014 ke 

tahun 2015 perusahaan AKRA, ICBP dan UNVR menunjukkan kenaikan 

EPS yang diiringin meningkatnya harga saham. hal ini berbeda dengan 

perusahaan ADRO, ASII, BSDE, INCO,KLBF, LPKR, PGAS, SMGR, 

SMRA, TLKM, UNTR dan WIKA yang mengalami penurunan nilai EPS 

pada tahun 2014 sampai 2015 hal ini sesuai antara teori dengan kenyataan 

dimana Earning per share berpengaruh terhadap harga saham akan tetapi 

berbeda dengan tahun 2016-2018 perusahaan ADRO, AKRA, BSDE, 

LPKR, SMGR, UNTR dan WIKA mengalami kenaikan nilai eps tetapi 

justru harga sahamnya mengalami penurunan yang dimana terjadi tidak 

kesesuaian antara teori dengan kenyataan. Menurut teori yang ada 

menyatakan bahwa Earning per share berpengaruh terhdap harga saham 

(Ling Chang,2008). Hal ini sesuai dengan pendapat Darmadji (2006:195) 

semakin tinggi EPS tentu saja menyebabkan semakin besar laba dan 

kemungkinan peningkatan jumlah deviden yang diterima pemegang saham, 

sehingga earning per share berpengaruh terhadap harga saham. 

Rasio price earning ratio perusahaan ADRO, BSDE,ICBP, KLBF, 

PGAS,SMGR dan WIKA pada tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami 

penurunan yang diikuiti dengan penurunan harga saham. hal ini berbeda 

dengan perusahaan AKRA, ASII, INCO, INDF, LPKR, TLKM, UNTR dan 

UNVR yang dimana nilai price earning ratio  mengalami penurunan yang 

disertai dengan penurunan harga saham akan tetapi berbeda dengan tahun 

selanjutnya dimana pada tahun 2016-2018 perusahaan-perusahaan tersebut 
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seperti perusahaan ADRO nilai price earning ratio tersebut mengalami 

penurunan  mengalami penurunan dari 14,96% menjadi 9,09% justru harga 

saham mengalami peningkatan dari Rp. 1696 menjadi Rp.1860. Hal ini juga 

terjadi pada perusahaan-perusahaan lain terjadi kenaikan nilai PER akan 

tetapi tidak diikuti dengan naiknya harga saham atau sebalinya. Dengan 

kejadian ini terjadi ketidaksesuaian antara teori dengan kenyataan yang ada 

yaitu PER yang tinggi mengidikasikan bahwa harga saham akan tinggi dan 

sebalinya (Jogiyanto,2003 :105). 

Selain itu pada tahun yang sama perusahaan ADRO,ASII, BSDE, 

INCO, SMGR, UNTR dan WIKA mengalami penurunan nilai PBV yang 

disertai dengan turunnya harga saham, tetapi  berbeda dengan perusahaan 

ICBP, LPKR, SMRA dan TLKM yang mengalami penurunan nilai PBV 

yang tidak disertai dengan penurunan harga saham justru terjadi kenaikan 

harga saham pada tahun 2014 ke tahun 2015 dimana, perusahaan ICBP 

mengalami penurunan nilai PBV dari 5,26% menjadi 4,79%  akan tetapi 

tidak diikuti dengan penurunan harga saham yang meningkat dari Rp.13100 

menjadi Rp.13475. Hal ini juga terjadi pada perusahaan LPKR, SMRA, dan 

TLKM yang mengalami penurunan nilai PBV akan tetapi tidak diikuti 

dengan naiknya harga saham. Pada tahun 2016 sampai 2018 perusahaan 

BSDE, INCO, INDF, KLBF, LPKR, PGAS, SMRA dan WIKA mengalami 

penurunan  niai PBV yang disertai dengan turunnya harga saham tetapi 

berbeda dengan perusahaan ADRO, AKRA, ASII, ICBP, SMGR, TLKM, 

UNTR, UNVR  yang mengalami penurunan nilai PBV yang tidak disertai 
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dengan turunnya harga saham atau sebaliknya. Hal ini berbeda antara teori 

dengan kenyataan dimana menurut (linda & syam (2005) semakin tinggi 

rasio PBV , maka semakin tingi pula perusahaan dinilai oleh investor yang 

mampu meningkatkan harga saham.  

Dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan dapat ditunjukkan 

hasil yang tidak konsisten untuk waktu dan tempat berbeda. Hal ini menarik 

perhatian penulis ditambah lagi adanya fenomena ketidaksesuaian antara 

teori yang ada dengan kenyataan yang sesungguhnya, maka dari itu 

penelitian ini diamksudkan untuk melakukan pengujian lebih lanjuttemuan 

empiris tentang  “Pengaruh Earning Per Share, Price Earning Ratio dan 

Price to Book Value terhadap Harga Saham Perusahaan Jakarta 

Islamic Index yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah, Adakah 

pengaruh Earning Per Share, Price Earning Ratio dan Price to Book Value  

terhadap Harga Saham Perusahaan Jakarta Islamic Index yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

Earning Per Share, Price Earning Ratio dan Price to Book Value  terhadap 

Harga Saham Perusahaan Jakarta Islamic Index yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak 

sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman pada peneliti dalam 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan dengan kenyataan yang ada di 

lapangan.  

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi perusahaan dalam 

memutuskan strategi perusahaan yang akan di ambil dalam suatu 

keputusan apakah harga saham dinaikan atau diturunkan sesuai dengan 

kondisi keuangan perusahaan.  

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk penelitian 

selanjutnya bagi mahasiswa/i dengan melakukan penelitian yang serupa 

khususnya penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi harga 

saham. 
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